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Abstract 
Background: Poor food consumption behavior during adolescence can have an impact on health problems in 
adulthood. Improving understanding of nutrition label and healthy food choices through nutrition education is one 
effort to improve food consumption. Nutrition education can be carried out using various tools, one of which is two-
dimensional food model. 
Objectives: To analyze the effect of nutrition education using two-dimensional food model on understanding of 
nutrition label and healthy food choices in adolescents. 
Methods: The design was quasi-experiment with intervention and control groups. The research was conducted at MTs 
Swasta Nurul Huda from August to September 2023 with 21 respondents in each treatment group. Data collected 
were respondent characteristics, understanding of nutrition label (knowledge, reading ability, and attitudes), and 
healthy food choices (knowledge and attitudes). Different tests were carried out between groups using the 
independent t-test and Mann-Whitney, and between baseline and endline using paired t-test and Wilcoxon test. 
Results: Knowledge and ability to read nutrition labels was significantly higher in the intervention group than in the 
control group (p=0,000 and p=0,005). However, attitudes towards nutrition labels did not differ significantly between 
treatment groups (p=0.193). knowledge and attitudes about healthy food choices were significantly higher in the 
intervention group than in the control group (p=0,000 and p=0,042). 
Conclusion: Nutrition education using two-dimensional food model media has an effect on nutrition label literacy 
skills and healthy food choices in adolescents. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Perilaku konsumsi pangan yang buruk pada masa remaja dapat berdampak pada gangguan kesehatan di 
masa dewasa. Peningkatan pemahaman label gizi dan pemilihan makan sehat melalui kegiatan edukasi gizi merupakan salah 
satu upaya untuk memperbaiki konsumsi pangan pada remaja. Edukasi gizi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai 
alat bantu, salah satunya adalah food model dua dimensi.  
Tujuan: Menganalisis pengaruh pemberian edukasi menggunakan media food model dua dimensi terhadap 
kemampuan pemahaman label gizi dan pemilihan makanan sehat pada remaja. 
Metode: Desain yang digunakan adalah quasy eksperiment dengan kelompok intervensi dan kontrol. Penelitian 
dilakukan di MTs Swasta Nurul Huda pada Agustus hingga September 2023 dengan 21 responden pada masing-masing 
kelompok perlakuan. Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik responden, pemahaman label gizi (pengetahuan, 
kemampuan membaca, dan sikap), dan kemampuan pemilihan makanan sehat (pengetahuan dan sikap). Data 
dianalisis uji beda antar kelompok menggukan independent t-test dan Mann-Whitney, serta uji beda antara data 
baseline dan endline menggunakan paired t-test dan Wilcoxon test. 
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Hasil: Pengetahuan dan kemampuan membaca label gizi setelah edukasi pada kelompok intervensi signifikan lebih 
tinggi dibandingkan kelompok kontrol (p=0,000 dan p=0,005). Namun, sikap terhadap label gizi tidak berbeda 
signifikan antara kelompok kontrol dan intervensi (p=0,193). Pengetahuan dan sikap tentang makanan sehat setelah 
edukasi signifikan lebih tinggi pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol (p=0,000 dan p=0,042). 
Kesimpulan: Edukasi gizi menggunakan media food model dua dimensi berpengaruh terhadap pemahaman label gizi 
dan pemilihan makanan sehat pada remaja. 
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Pendahuluan 

enyakit tidak menular (PTM) masih menjadi 
masalah kesehatan di Indonesia. PTM 
merupakan penyebab utama dari 73% kasus 

kematian di Indonesia (World Health Organization, 
2018). Kejadian PTM secara umum lebih banyak 
ditemukan pada kelompok dewasa dan lanjut usia 
(Kemenkes RI, 2018). Namun, prevalensi PTM saat 
ini mulai meningkat pula pada kelompok usia 
remaja (Akseer et al., 2020; Arifin et al., 2022; 
Armocida et al., 2022). Hasil Riskesdas 
menunjukkan terdapat peningkatan prevalensi 
diabetes melitus pada kelompok usia 15-24 tahun 
dari tahun 2013 (0,1%) hingga 2018 (0,7%) 
(Kemenkes RI, 2018). Apabila kecenderungan 
peningkatan PTM pada remaja tidak dikendalikan, 
maka upaya untuk menghasilkan sumberdaya 
manusia yang sehat, aktif, dan produktif akan sulit 
dicapai, terlebih dengan adanya perkiraan bonus 
demografi di Indonesia pada tahun 2030–2040 
(Irhamsyah, 2019). Salah satu strategi 
pengendalian PTM adalah dengan mengarahkan 
pada perbaikan konsumsi makan sejak periode 
remaja (Budreviciute et al., 2020).  

Remaja merupakan masa peralihan dari 
masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang ditandai 
dengan pertumbuhan fisik, perkembangan 
psikologis, emosional, dan sosial yang pesat. 
Klasifikasi periode remaja dapat bervariasi. WHO 
mendefinisikan usia remaja yaitu mencakup usia 
10 hingga 24 tahun (Sawyer et al., 2018).  Periode 
ini juga merupakan periode penting dalam 
pembentukan kebiasaan gaya hidup yang nantinya 
dapat berimplikasi pada status gizi dan kesehatan 
di periode selanjutnya.  

Salah satu aspek gaya hidup yang sangat 
penting pada periode remaja adalah pembentukan 
kebiasaan konsumsi pangan. Masa remaja 
merupakan masa transisi terbentuknya kebiasaan 
konsumsi pangan yang dapat bertahan hingga 
dewasa. Perilaku konsumsi pangan yang tidak baik 
pada remaja dapat berdampak pada masalah 

kesehatan di usia dewasa nantinya. Wennberg et 
al., (2016) menunjukkan bahwa pola konsumsi 
makan yang tidak teratur pada usia 16 tahun 
dikaitkan dengan prevalensi sindrom metabolik 
yang lebih tinggi di usia 43 tahun. Sindrom 
metabolik adalah faktor yang meningkatkan risiko 
berkembangnya berbagai jenis PTM.  

Upaya perbaikan konsumsi pangan dapat 
dilakukan melalui peningkatan kemampuan 
pemahaman label gizi pada remaja. Pemahaman 
label gizi merupakan kemampuan dalam 
memproses dan memahami informasi nilai gizi 
untuk membuat keputusan terkait bahan pangan 
yang akan dikonsumsi. Masyarakat perlu 
memahami informasi gizi yang tertera pada label 
pangan serta klaim gizi dan kesehatan pada 
kemasan agar dapat memaksimalkan manfaat yang 
ingin didapatkan saat mengkonsumsi pangan 
tersebut (Law et al., 2019).  

WHO merekomendasikan pemberian label 
pada pangan kemasan sebagai upaya perbaikan 
konsumsi pangan di masyarakat. Di Indonesia, 
anjuran pembacaan label pada produk pangan 
tertuliskan dalam Pedoman Gizi Seimbang (PGS) 
terkait pentingnya membaca label pangan dengan 
memerhatikan cara dan petunjuk yang tertera 
pada label pangan (Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia, 2014). Salah satu aspek penting yang 
harus diperhatikan dalam pembacaan label pangan 
adalah pembacaan label gizi (nutrition labelling). 
Label gizi merupakan informasi kandungan zat gizi 
dalam tiap sajian produk pangan. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan 
kemampuan dalam membaca label gizi pada 
remaja masih rendah. Penelitian Ikrima et al., 
(2023) pada remaja di kota Depok menunjukkan 
sebagian besar (69,5%) responden memiliki 
pengetahuan tentang label gizi yang rendah.  Hasil 
yang sama juga ditemukan dalam penelitian 
Ningtyas et al., (2018) bahwa sebagian besar 
responden (63,6%) memiliki pengetahuan tentang 
label gizi yang kurang sebelum pemberian edukasi 
gizi.  

P 
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Selain peningkatan pemahaman label gizi, 
Kemenkes juga mengupayakan adanya perbaikan 
konsumsi pangan masyarakat melalui anjuran 
makan sesuai pedoman gizi seimbang dan “isi 
piringku” (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 
2014). Namun, masa remaja merupakan masa yang 
rentan untuk mengadopsi perilaku konsumsi 
makan yang tidak sehat. Hasil penelitian Siswanto 
et al., (2022) menunjukkan bahwa remaja sering 
mengkonsumsi makanan manis (45,9%), makanan 
asin (43,8%), makanan tinggi lemak (44,9%), 
makanan cepat saji (22,3%), serta tidak 
mengkonsumsi sayur dan buah (30,3% dan 59%). 
Selain itu, remaja juga sering mencoba dan 
mengikuti tren makanan terbaru tanpa 
memperhatikan kualitas gizinya sebagai akibat dari 
adanya pengaruh teman sebaya dan iklan produk 
makanan di media sosial (Chung et al., 2021; 
Tsochantaridou et al., 2023). Iklan yang ditargetkan 
kepada remaja sebagian besar mempromosikan 
makanan padat energi dan rendah kandungan zat 
gizi (Amson et al., 2021). Kebiasaan konsumsi 
pangan tersebut dapat meningkatkan risiko 
munculnya masalah gizi dan kesehatan. Oleh 
karena itu, perlu adanya pemberian edukasi untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran dalam 
upaya perbaikan konsumsi pangan pada remaja. 

Penyampaian materi edukasi gizi dapat 

dilakukan dengan berbagai media alat bantu, salah 

satunya adalah food model dua dimensi. Food 

model dua dimensi adalah gambar setiap jenis 

bahan makanan dan produk pangan kemasan 

dalam bentuk dua dimensi yang kemudian dicetak 

pada kertas dengan ukuran dimensi yang sama 

dengan ukuran aslinya (Santaló et al., 2019). 

Kebaruan penelitian ini adalah masih sedikitnya 

publikasi mengenai penggunaan media edukasi 

food model dua dimensi untuk jenis pangan 

Indonesia dalam meningkatkan pemahaman label 

gizi dan pemilihan makanan sehat. Selain itu 

kebaruan juga terletak pada media edukasi yang 

digunakan yaitu media edukasi food model dua 

dimensi yang dilengkapi juga dengan materi 

edukasi dan aktifitas individu untuk lebih 

meningkatkan pemahaman.  

Remaja membutuhkan alat bantu belajar 

yang lebih sederhana untuk menangkap informasi 

atau pengetahuan baru yang disampaikan. Adanya 

penggambaran jenis dan bentuk bahan makanan 

yang dicetak menjadikan materi edukasi gizi yang 

disampaikan dapat dipahami dengan lebih baik 

(Jung et al., 2019). Tujuan dari penelitian ini yaitu 

menganalisis pengaruh pemberian edukasi 

menggunakan food model dua dimensi terhadap 

pemahaman label gizi dan pemilihan makanan 

sehat pada remaja.  

 
 

Metode 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasy 
eksperiment dengan kelompok intervensi dan 
kontrol yang diukur nilai pretest dan postest. 
Kelompok intervensi mendapatkan edukasi setelah 
pengambilan data pretest (data baseline), 
sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan 
edukasi. Setelah itu, pada masing-masing 
kelompok diberikan posttest (data endline).  

Penelitian dilakukan di MTs Swasta Nurul 
Huda, Kabupaten Cirebon, pada Agustus hingga 
September 2023. Penarikan sampel menggunakan 
metode purposive sampling pada remaja kelas VIII 
dan IX yang bersedia menjadi responden penelitian 
serta mengikuti keseluruhan tahap penelitian. 
Total responden pada penelitian ini sebanyak 42 
responden dengan rincian sebanyak 21 responden 
di kelompok kontrol dan 21 respoden di kelompok 
intervensi.  

Tahapan alur penelitian diawali dengan 
pengambilan data baseline, kemudian dilanjutkan 
dengan pemberian materi edukasi, dan diakhiri 
dengan pengambilan data endline. Materi edukasi 
hanya diberikan kepada kelompok intervensi. 
Pemberian materi edukasi dilaksanakan sebanyak 
dua kali yaitu pemberian materi tentang 
pemilihan makanan sehat di hari pertama, 
kemudian dilanjutkan dengan materi tentang label 
gizi di hari kedua. Kegiatian edukasi dilakukan 
selama ±45 menit. 

Penelitian ini menggunakan media food 
model dua dimensi sebagai media edukasi, yaitu 
berupa gambar beberapa jenis makanan pokok, 
lauk pauk (sumber protein hewani dan nabati), 
sayuran, buah-buahan, dan produk pangan 
kemasan yang kemudian dicetak pada kertas 
dengan menyesuaikan dimensi ukuran panjang 
dan lebar yang sama dengan ukuran aslinya. Food 
model dua dimensi dilengkapi pula dengan 
keterangan nama bahan makanan, perkiraan 
berat (gram), ukuran rumah tangga, dan 
kandungan energi serta zat gizi per porsi. Selain 
itu, pada food model dilengkapi pula dengan label 
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informasi nilai gizi untuk produk olahan kemasan. 
Dalam set media edukasi, dilengkapi pula dengan 
panduan yang berisikan ringkasan petunjuk 
penggunaan dan aktifitas soal individu untuk 
meningkatkan pemahaman mengenai materi yang 
disampaikan. 

Data yang dikumpulkan adalah data primer 
dari hasil proses wawancara dan observasi dengan 
menggunakan kuesioner. Variabel yang dianalisis 
meliputi karakteristik responden, pemahaman 
label gizi, dan kemampuan pemilihan makanan 
sehat. Karakteristik responden yang dianalisis 
meliputi usia, jenis kelamin, kebiasaan membaca 
label gizi, dan kebiasaan konsumsi sayur, buah, 
serta snack. Variabel pemahaman label gizi dalam 
penelitian ini dianalisis melalui variabel 
pengetahuan terkait label gizi, kemampuan 
membaca label gizi, dan sikap terhadap label gizi. 
Variabel kemampuan memilih makanan sehat 
dianalisis melalui variabel pengetahuan dan sikap 
tentang konsep pemilihan makanan sehat 
berdasarkan pedoman gizi seimbang dan ‘isi 
piringku’. Data yang terkumpul diolah dan 
dianalisis menggunakan program komputer. 
Pengkategorian data karakteristik responden, 
pemahaman label gizi, dan kemampuan pemilihan 
makann sehat untuk analisis deskriptif. 

Data karateristik responden (usia, jenis 
kelamin, kebiasaan membaca label gizi, dan 
kebiasaan makan) dikategorikan berdasarkan 
ketentuan peneliti sesuai jawaban responden. 
Data kebiasaan membaca label gizi dikategorikan 
menjadi kategori ‘membaca’ apabila responden 
menjawab sering dan selalu membaca label gizi, 
dan kategori ‘tidak’ apabila menjawab tidak 
pernah dan jarang membaca label gizi. Data 
kebiasaan makan sayur, buah, dan snack 
dikategorikan menjadi kategori ‘Ya’ apabila 
responden menjawab terbiasa mengkonsumsi 
pangan tersebut setiap hari, dan ‘Tidak’ apabila 
tidak mengkonsumsi pangan tersebut setiap hari. 
Data karateristik responden selanjutnya disajikan 
dalam bentuk distribusi frekuensi (n) dan 
persentase (%).  

Data pengetahuan label gizi, kemampuan 
membaca label gizi, sikap terhadap label gizi, 
pengetahuan tentang makanan sehat, dan sikap 
terhadap pemilihan makanan sehat dianalisis 
dengan memberikan nilai skor pada setiap item 
pertanyaan yang telah dibuat. Total nilai skor yang 
didapatkan kemudian diolah dan disajikan dalam 
bentuk  rata-rata dan standar deviasi (SD). Total 

nilai skor juga dikategorikan menjadi ‘Baik’ jika 
nilai skor ≥80 poin dan ‘kurang’ jika nilai skor <80, 
serta ditampilkan dalam bentuk distribusi 
frekuensi (n) dan persentase (%) untuk 
mendapatkan distribusi gambaran tingkat 
pengetahuan dan sikap (Khomsan 2021). 

Uji normalitas data telah dilakukan 
menggunakan test Shapiro-Wilk. Data dengan nilai 
p<0,05 diklasifikasikan tidak berdistribusi normal, 
sedangkan data dengan nilai p>0,05 
diklasifikasikan berdistribusi normal. Analisis 
statistik inferensia yang dilakukan meliputi uji 
beda pada data yang tidak berpasangan (antara 
kelompok kontrol dan intervensi) menggukan 
independent t-test untuk data yang berdistribusi 
normal dan Mann-Whitney untuk data yang tidak 
berdistribusi normal. Selain itu, dilakukan pula uji 
beda pada data berpasangan (baseline dan 
endline) dengan menggunakan paired t-test untuk 
data yang berdistribusi normal dan Wilcoxon test 
untuk data yang tidak berdistribusi normal. Hasil 
analisis dinyatakan berbeda signifikan pada p-
value <0,05. 
 
 

Hasil 

Karakteristik responden 
Hasil analisis distribusi karakteristik responden 

disajikan pada Tabel 1 menunjukkan sebagian 

besar responden berusia 13 dan 14 tahun serta 

memiliki jenis kelamin perempuan, lebih dari 80% 

responden tidak terbiasa membaca label gizi pada 

pangan kemasan, serta lebih dari 60% responden 

tidak mengkonsumsi sayur dan buah setiap harinya 

dan  sebagian besar remaja (>70%) juga terbiasa 

mengkonsumsi snack setiap hari. Hasil uji statistik 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada variabel usia, jenis kelamin, 

kebiasaan membaca label gizi, kebiasaan konsumsi 

sayuran, konsumsi buah, dan konsumsi snack 

antara kelompok kontrol dan kelompok intervesi 

(nilai p-value pada setiap variabel lebih dari 0,05).    

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 
Karakteristik Kontrol 

n (%) 
Intervensi 

n (%) 
p-

value1 

Usia     
13 tahun 6 (28,6) 10 (47,6) 

0,216 
14 tahun 12 (57,1) 9 (42,9) 
15 tahun 2 (9,5) 2 (9,5) 
16 tahun 1 (4,8) 0 (0,0) 
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Jenis kelamin    
Laki-laki 9 (42,9) 5 (23,8) 

0,196 
Perempuan 12 (57,1) 16 (76,2) 

Membaca label gizi   
Membaca  1 (4,8) 4 (19,0) 

0,158 
Tidak 20 (95,2) 17 (81,0) 

Kebiasaan makan   
Sayuran    

Ya 3 (14,3) 7 (33,3)  
Tidak 18 (85,7) 14 (66,7) 0,152 

Buah-
buahan 

   

Ya 3 (14,2) 2 (9,5) 
0,638 

Tidak 18 (85,7) 19 (90,5) 
Snack    

Ya 15 (71,4) 14 (66,7) 
0,742 

Tidak 6 (28,6) 7 (33,3) 

 
Gambaran tingkat Pemahaman label gizi dan 
pemilihan makanan sehat 
Pemahaman label gizi responden dalam penelitian 
ini dianalisis melalui pengetahuan tentang label 
gizi, kemampuan membaca label gizi, dan sikap 
terhadap label gizi (Tabel 2). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
pada kelompok kontrol dan intervensi memiliki 
tingkat pemahaman label gizi yang kurang pada saat 
baseline. Kemudian pada pengukuran data endline, 
terdapat peningkatan kategori baik pada semua 
aspek pemahaman label gizi di kelompok intervensi.  

Pada aspek pengetahuan tentang label gizi, 
kelompok intervensi memiliki persentase kategori 
baik yang meningkat yaitu dari 0% menjadi 61,9%, 

sedangkan pada kelompok kontrol tidak terjadi 
perubahan tingkat pengetahuan. Hasil yang sama 
juga terlihat pada aspek kemampuan membaca 
label gizi yaitu persentase kategori baik meningkat 
dari 33,3% menjadi 66,7% pada kelompok 
intervensi. Hasil analisis juga menunjukkan 
terdapat kecenderungan peningkatan sikap 
responden terhadap label gizi yang ditunjukkan 
dengan persentase kategori baik yang meningkat 
dari 4,8% menjadi 19,0%.  

Kemampuan pemilihan makanan sehat 
dianalisis melalui aspek pengetahuan tentang 
makanan sehat dan sikap terhadap pemilihan 
makanan sehat (Tabel 3). Hasil analisis 
menunjukkan sebagian besar responden memiliki 
kategori baik pada tingkat pengetahuan tentang 
makanan sehat pada saat baseline di kelompok 
kontrol dan intervensi (57,1% dan 61,9%). Namun 
pada aspek sikap terhadap pemilihan makanan 
sehat, sebagian besar responden pada kedua 
kelompok memiliki kategori kurang pada saat 
baseline (76,2% dan 71,4%). 

Hasil analisis menunjukkan terdapat 
peningkatan kategori baik yang cukup tinggi pada 
kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol 
saat pengukuran data endline pada aspek 
pengetahuan dan sikap tentang pemilihan makanan 
sehat. Persentase kategori baik pada tingkat 
pengetahuan meningkat dari 61,9% menjadi 90,5% di 
kelompok intervensi. Selain itu, peningkatan kategori 
baik juga terlihat pada aspek sikap yaitu dari 42,9% 
menjadi 52,4% di kelompok intervensi.  

 
Tabel 2. Distribusi tingkat pemahaman label gizi dan pemilihan makanan sehat 

Variabel penelitian 
Kontrol Intervensi 

Baseline 
n (%) 

Endline 
n (%) 

Baseline 
n (%) 

Endline 
n (%) 

Pemahaman label gizi     
Pengetahuan tentang label gizi      

Baik (≥ 80) 0 (0,0) 0 (0,0) 0 (0,0) 13 (61,9) 
Kurang (<80) 21 (100,0) 21 (100,0) 21 (100,0) 8 (38,1) 

Kemampuan membaca label gizi     
Baik (≥ 80) 5 (23,8) 6 (28,6) 7 (33,3) 14 (66,7) 
Kurang (<80) 16 (76,2) 15 (71,4) 14 (66,7) 7 (33,3) 

Sikap terhadap label gizi      
Baik (≥ 80) 3 (14,3) 1 (4,8) 1 (4,8) 4 (19,0) 
Kurang (<80) 18 (85,7) 20 (95,2) 20 (95,2) 17 (81,0) 

Kemampuan pemilihan makanan sehat     
Pengetahuan tentang makanan sehat     

Baik (≥ 80) 12 (57,1) 13 (61,9) 13 (61,9) 19 (90,5) 
Kurang (<80) 9 (42,9) 8 (38,1) 8 (38,1) 2 (9,5) 

Sikap terhadap pemilihan makanan sehat     
Baik (≥ 80) 5 (23,8) 6 (28,6) 9 (42,9) 11 (52,4) 
Kurang (<80) 16 (76,2) 15 (71,4) 12 (57,1) 10 (47,6) 
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Pengaruh edukasi terhadap pemahaman label 
gizi dan pemilihan makanan sehat 
Pengaruh media edukasi food model dua dimensi 
terhadap pemahaman label gizi disajikan pada 
Tabel 3. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor 
pengetahuan dan sikap terhadap label gizi pada 
saat endline secara signifikan lebih tinggi pada 
kelompok intervensi dibandingkan kelompok 
kontrol (p=0,000 dan p=0,005). Rata-rata skor 
pengetahuan tentang label gizi pada kelompok 
intervensi meningkat signifikan dari 54,1±11,3 poin 
menjadi 80,5±8,8 poin (p=0,000). Rata-rata skor 
sikap terhadap label gizi di kelompok intervensi 
meningkat signifikan pula dari 66,7±14,9 poin 
menjadi 80,1±11,3 poin (0,003). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian materi edukasi 
dengan media food model dapat secara signifikan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
membaca label gizi suatu produk pangan.  

Hasil yang berbeda ditemukan pada 
indikator sikap terhadap label gizi, dimana nilai 
skor antara kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol tidak berbeda signifikan pada saat endline 
(p=0,193). Selain itu, tidak terdapat peningkatan 
skor sikap yang signifikan pada baseline dan 

endline di kelompok intervensi (p=0,460). Namun, 
terlihat adanya kecenderungan skor rata-rata yang 
lebih tinggi pada kelompok intervensi (76,0±6,9) 
dibandingkan pada kelompok kontrol (72,6±5,7) 
pada saat endline. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pemberian program edukasi pada penelitian 
ini masih belum efektif dalam mempengaruhi sikap 
responden terhadap label gizi.  

Hasil analisis pengaruh media edukasi food 
model dua dimensi terhadap kemampuan pemilihan 
makanan sehat disajikan pula pada Tabel 3. Hasil 
menunjukkan bahwa skor pengetahuan dan sikap 
pada saat endline secara signifikan lebih tinggi pada 
kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol 
(p=0,000 dan p=0,042). Rata-rata skor pengetahuan 
tentang makanan sehat pada kelompok intervensi 
meningkat signifikan dari 78,1±10,6 poin menjadi 
90,1±8,8 poin (p=0,000). Rata-rata skor sikap 
terhadap pemilihan makanan sehat di kelompok 
intervensi meningkat signifikan pula dari 76,4±6,6 
poin menjadi 83,3±9,4 poin (p=0,005). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa edukasi gizi dengan media food 
model dua dimensi dapat secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan dan sikap responden 
terhadap pemilihan makanan sehat.  

 
Tabel 3. Pengaruh edukasi menggunakan media food model dua dimensi terhadap pemahaman label gizi 

dan pemilihan makanan sehat 

Variabel penelitian 
Kelompok 

p-value Kontrol 
(rata-rata±SD) 

Intervensi 
(rata-rata±SD) 

Pemahaman label gizi    
Pengetahuan tentang label gizi     

Baseline 50,6±12,7 54,1±11,3 0,3873 
Endline 46,3±13,8 80,5±8,8  0,0003* 
Selisih (endline-baseline) -4,3±15,9 26,4±9,5 0,0003* 
p-value (endline-baseline) 0,2271 0,0002*  

Kemampuan membaca label gizi    
Baseline 69,0±12,1 66,7±14,9 0,4863 
Endline 63,5±19,4 80,1±11,3  0,0053* 
Selisih (endline-baseline) -5,5±21,9 13,5±18,7  0,0103* 
p-value (endline-baseline) 0,1732 0,0032*  

Sikap terhadap label gizi     
Baseline 73,6±6,0 74,8±4,4 0,4713 
Endline 72,6±5,7 76,0±6,9 0,1933 
Selisih (endline-baseline) -0,9±6,4 1,2±5,8 0,2584 
p-value (endline-baseline) 0,4941 0,4602  

Kemampuan pemilihan makanan sehat    
Pengetahuan tentang makanan sehat    

Baseline 74,3±15,2  78,1±10,6  0,4453 
Endline 72,1±18,7 90,1±8,8  0,0003* 
Selisih (endline-baseline) -2,2±21,2 12,1±10,0 0,0094* 
p-value (endline-baseline) 0,6002 0,0002*  
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Sikap terhadap pemilihan makanan sehat 
Baseline 74,4±7,0 76,4±6,6 0,4423 
Endline 75,1±7,8 83,3±9,4  0,0424* 
Selisih (endline-baseline) 0,7±1,9 6,9±9,4 0,0064* 
p-value (endline-baseline) 0,1002 0,0052*  

1uji paired t-test; 2uji Wilcoxon;  3uji Mann-whitney; 4uji independent t-test; *signifikan pada p-value <0,05 

 
 
Pembahasan 

Masa remaja merupakan periode rentan terhadap 
pembentukan berbagai kebiasaan konsumsi 
pangan yang tidak sehat. Hal tersebut dapat 
berdampak pada masalah kesehatan di periode 
dewasa nantinya (Wennberg et al., 2016). Hasil 
penelitian ini menunjukkan sebagian besar 
responden tidak terbiasa membaca label gizi pada 
pangan kemasan, tidak mengkonsumsi sayur dan 
buah setiap hari, dan sering mengkonsumsi snack 
(Tabel 1).  Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
adanya perilaku konsumsi pangan yang kurang baik 
pada remaja. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Ikrima et al., (2023) yang menunjukkan terdapat 
sebanyak 83,8% remaja tidak terbiasa membaca 
label gizi pada pangan kemasan. Selain itu, hasil 
penelitian sistematik review oleh Rachmi et al., 
(2021) pada 15 penelitian di Indonesia juga 
menunjukkan bahwa remaja di Indonesia memilki 
kebiasaan konsumsi sayur dan buah yang kurang, 
serta sering mengkonsumsi makanan tinggi 
natrium dan makanan cepat saji.  

Perlu adanya upaya perbaikan konsumsi 
makan pada remaja, salah satunya melalui 
program edukasi gizi yang diberikan pada remaja. 
Jenis materi edukasi yang dapat diberikan sebagai 
upaya perbaikan konsumsi pangan yaitu mengenai 
pemahaman label gizi dan pemilihan makanan 
sehat. Periode remaja merupakan masa yang 
paling tepat untuk membiasakan perilaku 
konsumsi pangan yang baik. Perilaku yang baik 
tersebut diharapkan dapat terus berlanjut untuk 
diaplikasikan sepanjang periode kehidupan (United 
Nations Children’s Fund, 2021).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberian edukasi menggunakan media food 
model dua dimensi dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman label gizi pada remaja. 
Tingkat pengetahuan dan kemampuan membaca 
label gizi meningkat setelah adanya edukasi gizi. 
Selain itu, hasil analisis statistik menunjukkan skor 
pengetahuan tentang label gizi dan kemampuan 
membaca label gizi signifikan lebih tinggi pada 
kelompok intervensi dibandingkan kelompok 

kontrol (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaaan media food model dua dimensi 
secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan 
label gizi dan kemampuan membaca label gizi pada 
remaja. Hasil tersebut didukung oleh penelitian 
serupa di Kanada oleh Santaló et al., (2019) yang 
menunjukkan bahwa pemberian edukasi 
menggunakan media food model dua dimensi dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja dalam hal 
penentuan jumlah porsi makanan untuk konsumsi 
harian dan keahlian membaca kandungan gula pada 
label pangan kemasan. Media food model dua 
dimensi secara efektif dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan dalam membaca 
kandungan dalam bahan pangan kemasan. 

Berbagai kegiatan edukasi gizi yang 
mengoptimalkan pemahaman dan penggunaan 
label gizi dapat berpotensi meningkatkan 
pengetahuan (Rahmad et al., 2022; Moore et al., 
2018). Penelitian Illavina & Kusumaningati, (2022) 
menunjukkan bahwa edukasi pembacaan label 
informasi nilai gizi dengan media slide PowerPoint 
secara signifikan dapat meningkatkan skor 
pengetahuan remaja. Penelitian lain oleh Wolfe et 
al., (2018) menunjukkan bahwa program edukasi 
gizi yang ditambahkan pada kurikulum sekolah 
secara signifikan dapat meningkatkan perilaku 
membaca label gizi pada pangan kemasan.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol pada 
aspek sikap terhadap label gizi. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi dengan 
media food model dua dimensi masih belum efektif 
dalam mempengaruhi sikap responden terhadap 
label gizi. Hasil ini berbeda dengan Santaló et al., 
(2019) yang menunjukkan bahwa edukasi dengan 
food model dua dimensi secara signifikan 
mempengaruhi sikap responden terhadap 
kemampuan pemahaman kandungan gula dalam 
bahan pangan. Perbedaan hasil sikap responden 
tersebut diduga karena terdapat faktor yang dapat 
mempengaruhi dampak dari suatu edukasi gizi, 
salah satunya adalah frekuensi dan durasi edukasi 
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yang diberikan. Frekuensi dan durasi pemberian 
edukasi dalam penelitian ini diduga masih belum 
cukup untuk dapat meningkatkan sikap responden 
terhadap label gizi. Oleh karena itu, diperlukan 
adanya pemberian edukasi secara berulang dengan 
durasi yang lebih lama sehingga dapat meningkatkan 
sikap responden terhadap pentingnya pemahaman 
label gizi untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, edukasi gizi juga dapat 
disampaikan dengan berbagai metode campuran 
untuk dapat menghasilkan dampak yang lebih efektif 
(Dewi et al., 2023). 

Penggunakan label gizi sangat dianjurkan 
untuk memandu masyarakat dalam menentukan 
pilihan makanan yang lebih sehat. Corazza et al., 
(2021) menunjukkan bahwa preferensi remaja 
terhadap makanan sehat berhubungan positif 
dengan tingkat pemahaman gizi yang dimiliki. 
Kecenderungan remaja membaca label gizi 
berhubungan positif dengan preferensi terhadap 
makanan sehat. Remaja diharapkan dapat 
memahami dan membaca label gizi yang tertera 
pada setiap pangan kemasan, sehingga dapat 
mempertimbangkan setiap jenis pangan yang akan 
dikonsumsi dengan lebih baik. Oleh karena itu, 
remaja memerlukan pengetahuan, pemahaman, 
dan interpretasi label gizi yang baik sebelum dapat 
mengaplikasikannya dalam pengambilan keputusan 
untuk kegiatan konsumsi pangan sehari-hari.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 
kemampuan pemilihan makanan sehat yang 
dianalisis dari aspek pengetahuan dan sikap secara 
signifikan lebih tinggi pada kelompok intervensi 
dibandingkan kelompok kontrol. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa media edukasi food model 
dua dimensi dapat meningkatkan kemampuan 
responden terkait pemilihan makanan sehat pada 
remaja. Kemampuan pemilihan makanan sehat 
dalam penelitian ini difokuskan pada pertanyaan 
terkait kemampuan responden dalam memilih dan 
menyusun jenis bahan pangan yang sesuai anjuran 
‘isi piringku’ serta kemampuan dalam memilih 
jajanan sehat. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Jung et al., (2019) yang menunjukkan bahwa alat 
bantu berupa gambar bahan pangan secara dua 
dimensi dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan anak dalam memilih makanan yang 
sehat.  

Pertimbangan pemilihan makanan pada 
remaja secara umum merupakan proses kompleks 
yang dipengaruhi oleh budaya, sosial, ekonomi, 
dan emosional. Remaja membuat lebih banyak 

pilihan untuk diri mereka sendiri dibandingkan ketika 
mereka masih anak-anak. Seiring pertumbuhan 
remaja, tingkat kemandirian mereka meningkat dan 
waktu yang dihabiskan bersama teman sebaya 
menjadi semakin banyak. Teman sebaya memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap pilihan makanan yang 
dikonsumsi oleh remaja (Chung et al., 2021; Islam et 
al., 2019). Selain itu, ketersediaan pangan di tinggkat 
rumah tangga dan perilaku konsumsi pangan anggota 
keluarga juga memiliki peran penting terhadap pola 
konsumsi pangan remaja (Loth et al., 2016; 
Mahmood et al., 2021).  

Penelitian ini menggunakan media food 
model dua dimensi sebagai alat bantu dalam 
menyampaikan materi edukasi. Media gambar 
Food model memiliki beberapa keunggulan yaitu 
dapat memvisualisasikan jenis dan bentuk bahan 
pangan, biaya pembuatan yang lebih murah, berat 
yang ringan, dan ukurannya dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan (Santaló et al., 2019). Media ini 
juga dapat diaplikasikan pada kondisi lingkungan 
masyarakat yang masih belum memungkinkan 
penggunakan akses media elektronik dan internet 
yang memadai. Micali & Diez-Garcia (2016) juga 
menjelaskan bahwa penggunaan gambar bahan 
makanan sebagai alat bantu dalam memberikan 
edukasi gizi dapat meningkatkan perhatian dan 
pemahaman, membantu menghafal, serta 
mendukung terbentuknya perubahan yang 
diinginkan. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu media 
edukasi dua dimensi yang digunakan dapat 
meningkatkan pengetahuan label gizi, kemampuan 
membaca label gizi, pengetahuan tentang 
pemilihan makanan sehat, dan sikap terhadap 
pemilihan makanan sehat. Peneliti menyadari 
bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa 
keterbatasan yaitu program edukasi yang diberikan 
baru berfokus terkait perubahan pada aspek 
pengetahuan dan sikap pada remaja. Aspek 
perubahan perilaku masih belum dianalisis. Oleh 
karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu 
diperlukan adanya strategi perubahan perilaku 
pada remaja yang bersifat holistik dalam  
mendukung keterampilan peningkatan konsumsi 
makanan, seperti perencanaan menu dan 
kemampuan memasak untuk mendorong 
kebiasaan mengkonsumsi makanan sehat pada 
remaja. Selain itu, disarankan pula intervensi yang 
diberikan dapat melibatkan orangtua atau 
keluarga, guru, dan teman sebaya untuk 
memfasilitasi perbaikan lingkungan sosial demi 



Khoiriyah & Heryanda     613 
Pengaruh media edukasi food model dua dimensi …  

 

terbentuknya perbaikan konsumsi pangan yang 
berkelanjutan. 
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